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Abstrak: Laba perusahaan merupakan salah satu komponen yang menjadi pertimbangan manajemen 

untuk menentukan kondisi kesehatan keuangan perusahaan. Praktik manajemen laba dilakukan oleh 

perusahaan untuk menjaga kesehatan perusahaan agar stakeholders tidak khawatir dengan 

keberlangsungan perusahaan. Penelitian ini mengkaji tentang peran komite audit sebagai moderator antara 

pengelolaan pajak dan intensitas modal pada praktik pengelolaan laboratorium selama masa pandemi 

Covid-19. Sampel diambil dari laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 2019 untuk 

perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis linier 

berganda dengan bantuan program SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik manajemen 

laba dipengaruhi oleh manajemen pajak tetapi tidak dipengaruhi oleh Capital Itencity. Komite audit 

sebagai moderator memberikan pengaruh antara manajemen pajak dan praktik manajemen laba, 
sedangkan hal ini tidak memengaruhi Capital Itencity terhadap praktik manajemen laba di perusahaan. 

 

Kata kunci: Manajemen Pajak, Komite audit,  Praktik Manajemen laba 

 

 

Abstract: The company's profit is one component that is considered by management to determine the 

company's financial health condition. The practice of earnings management is carried out by the 

company to maintain the health of the company so that stakeholders are not worried about the 

sustainability of the company. This study examines the role of the audit committee as a moderator 

between tax management and capital intensity on lab management practices during the Covid-19 

pandemic. The sample is taken from financial reports on the Indonesia Stock Exchange in 2017 – 2019 

for manufacturing companies in the consumer goods sector. The method of analysis uses multiple linear 
analysis with SPSS 25. This study results that earnings management practices are influenced by tax 

management but are not influenced by Capital Itencity. The audit committee as a moderator gives an 

influence between tax management and earnings management practices, while this does not affect Capital 

Itencity on earnings management practices in the company 
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1. Pendahuluan 

 

Penyakit virus corona tidak hanya memengaruhi sisi kesehatan manusia namun 

juga sisi kesehatan sebuah perusahaan. Banyak perusahaan yang mengalami kesulitan 

untuk mendapatkan laba (keuntungan). Persaingan antar perusahaan dari skala besar 

hingga kecil yang begitu ketat sehingga mendorong manajemen perusahaan melakukan 

tindakan praktik manajemen laba untuk menjaga kesehatan perusahaan. Ukuran suatu 

perusahaan baik skala besar maupun kecil dapat memengaruhi dilakukannya tindakan 

manajemen laba (Earnings Management) [Nalarreason et al., 2019]. Tindakan 

manajemen laba masih mendapat perbedaan pendapat dalam pelaksanaannya apakah 

kecurangan atau bukan. Penelitian Kurniawansyah memberikan hasil bahwa manajemen 

pajak bukanlah suatu kecurangan meskipun regulator memiliki kecenderungan 

menganggap bahwa praktik ini berbahaya [Kurniawansyah, 2018]. 

Dalam pengambilan keputusan, keuntungan (laba) digunakan para pemegang 

kepentingan untuk mendapat gambaran kondisi yang dimiliki perusahaan. Informasi ini 

juga digunakan untuk prediksi rencana kerja dan perencanaan pengelolaan perusahaan 

dimasa depan. Manajemen perusahaan dan pemegang saham selalu mengharapkan 

profitabilitas yang tinggi dan keberlangsungan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi 

menyebabkan pembayaran pajak yang besar maka profitabilitas yang tinggi akan 

memotivasi manajemen perusahaan untuk melakukan pengelolaan terhadap pajak 

[Pangestu and Rusli, 2020]. 

Penghitungan pajak yang dibayarkan perusahaan diperhitungkan berdasarkan 

profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan atas aktivitas ekonomi selama periode 

tertentu.  Pembayaran pajak tersebut akan mengurangi jumlah laba yang akan dibagikan 

perusahaan. Manajemen termotivasi untuk mengelola dan merencanakan atas pajak 

yang dibayarkan untuk bisa mendapatkan laba yang maksimal dan beban pajak yang 

tidak besar. Perencanaan dalam hal perpajakan memiliki pengaruh terhadap praktik 

manajemen laba (Earning management practices) [Januri, 2021]. 

Capital Intencity Ratio (CIR) memberikan gambaran besaran investasi kekayaan 

perusahaan  dalam bentuk aktiva tetap (Fixed asset). Kecenderungan perusahaan 

melakukan investasi  tersebut  mengakibatkan tingginya beban depresiasi dan beban 

pajak yang dimiliki sehingga akan berujung motivasi untuk memanajemenkan laba 

perusahaan. Penelitian  menunjukkan bahwa CIR memberikan pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap praktik manajemen laba. Namun penelitian  menghasilkan CIR tidak 

memengaruhi praktik dilakukannya manajemen laba. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

belum terjadinya konsistensi hasil penelitian sehingga perlu penelitian lebih lanjut. 

Aspek perencanaan pajak dan nilai CIR juga tidak terlepas dari pengawasan 

komite audit sehingga masalah yang mungkin menyebabkan terjadinya manajemen laba 

tersebut tentu diketahui dan diawasi oleh komite audit perusahaan. Penelitian (Raihan & 

Herawaty, 2019); (Widowati et al., 2019) dan penelitian [Fathoni, 2020] menggunakan 

komite audit sebagai variabel moderasi dalam model penelitiannya. Hal lain yang 

menyebabkan penelitian mengenai manajemen laba (Earning Management Practice) 

masih harus dilakukan karena masih belum menunjukkan hasil yang konsisten dan 

aturan mengenai manajemen laba belum ada sehingga penelitian ini diiharapkan dapat 

menjadi masukan bagi pembuat kebijakan terkait penggunaan manajemen laba di 

perusahaan. 

 

Hubungan antara kebijakan Manajemen Pajak (Tax Management Policy) dan 

Praktik  Manajemen Laba (Earning Management Practices) 

 Secara konseptual, teori keagenan (Agency Theory) dapat menjelaskan hubungan 

dan permasasalahan penelitian ini. Perusahaan (agent) berusaha membayarkan pajak 

seminimal mungkin karena pembayaran pajak akan mengurangi jumlah laba yang 

dimiliki maupun yang akan dibagikan. Namun pemerintah (principal) memerlukan dana 

atas pembayaran pajak perusahaan untuk membiayai anggaran dan proyek yang telah 

direncanakan. Hal ini mengakibatkan timbulnya tindakan perencanaan pajak yang 

memungkinkan terjadinya juga praktik manajemen laba. Perusahaan mengatur kondisi 

keuangannya untuk mendapatkan laba sesuai keinginannya [Maslihah, 2019]. Penelitian 

[Nuning Mulatsih et al., 2019] dan [Januri, 2021] menunjukkan ada pengaruh positif 

sedangkan penelitian [Rioni and Junawan, 2021] menunjukkan tidak ada pengaruh 

namun berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa perusahaan melakukan 

perencanaan pajak tapi tidak melakukan penurunan laba. 

H1: Manajemen Pajak memiliki pengaruh terhadap praktik Manajemen Laba 



 

 

 

4 P-ISSN: 2337-6694 E-ISSN: 2527-9769; 50 - 60 
 

Peran Audit Committee … (Juan Carlos Pangestu) 

 

Pengaruh antara Capital Itencity Ratio (CIR) dan Manajemen Laba (Earnings 

Management Practices) 

Capital Itencity ratio (CIR) digunakan sebagai indikator penilaian besaran 

pendapatan yang dihasilkan dari kepemilikan aset tetap. Kepemilikan aset tetap 

cendrung memberikan beban bagi perusahaan yang dapat menyebabkan penurunan laba. 

Kecenderungan perusahaan melakukan investasi aset tetap menyebabkan tingginya 

beban depresiasi aset tetap tersebut. Perusahaan dengan CIR yang tinggi mempunyai 

motivasi untuk melakukan praktik manajemen atas labanya [Santoso et al., 2016]. 

H2 : CIR memiliki pengaruh terhadap Praktik Manajemen laba. 

 

Komite Audit (Audit Commitee) sebagai pemoderasi antara manajemen pajak dan 

Capital Itencity ratio (CIR) terhadap manajemen laba. 

Dalam tata kelola suatu perusahaan terbuka (Go Public) pada umumnya  

memiliki komponen komite audit (Audit Commitee) sebagai salah satu fungsi 

pengawasan. Pengawasan oleh pihak komite audit membantu terciptanya informasi 

laporan keuangan yang akurat. Pihak komite audit selalu terlibat dalam perusahaan 

untuk mengawasi terutama aspek keuangan perusahaan. Pengelolaan atas laba 

perusahaan tentu akan disadari oleh komite audit sehingga aspek yang membentuk 

terjadinya manajemen laba termasuk dalam pengawasan komite audit. 

H3 : Komite Audit memperkuat pengaruh antara manajemen pajak terhadap manajemen 

laba 

H4 : Komite Audit memperkuat pengaruh antara CIR  terhadap manajemen laba 

Tabel 1. Model Penelitian 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini kuantitatif dengan metode purposive sampling pada populasi 

perusahaaan manufaktur yang ada pada sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017 – 2019. Data diperoleh dari website BEI (www.idx.co.id) 

Tabel 2. Kriteria Sampel dari Populasi 

No Kriteria 
 Jumlah 

Perusahaan  

1 
Perusahaan manufaktur untuk sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
53  

2 Perusahaan manufaktur yang rugi selama periode 2017 – 2019. (12) 

3 
Tidak konsisten dalam mempublikasikan laporan keuangan yang telah 

diaudit secara berturut-turut selama periode 2017-2019. 
(10) 

4 
Data yang di perlukan dalam penelitian tidak di sajikan secara lengkap 

dalam laporan keuangan 
(5) 

5 Total sampel / Unit Data Analisis (3 tahun x 26) 78 

 

Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian, alat ukur yang digunakan menggunakan sumber dari literatur buku dan 

penelitian terdahulu. 

Tabel 3. Alat Ukur Variabel 

Variable 
Nama 

Variable  
Proksi / Indikator Variabel Skala  

Variable 

Dependen  

Earnings 

Management 

Pratices 

Discretionary Accrual (DAC) 

 – NDAit 

 

Rasio 

Variable 

Independen 

Manajemen 

Pajak   
Rasio 

Capital 

Intensity   
Rasio 

Variabel 

Moderasi 

Audit 

Commitee 

 
Total Komite Audit yang dimiliki 

 
Rasio 

Sumber : [Raihan and Herawaty, 2019; Pangestu and Rusli, 2020; Nuning Mulatsih et al., 2019] 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 78 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .02788318 

Most Extreme Differences Absolute .196 

Positive .196 

Negative -.131 

Test Statistic .196 

Asymp. Sig. (2-tailed) .308a 

Sumber : Hasil Output Spss 25 

Hasil menunjukkan data telah terdistribusi secara normal 

Tabel 5 . Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.007 .029  -.250 .803   
TAX_MGN .032 .034 .110 .963 .339 .971 1.030 

CAP_INT .023 .019 .145 1.251 .215 .940 1.065 

AUD_COM -.003 .002 -.165 -1.439 .155 .968 1.033 

a. Dependent Variable: EAN_MGN 

 

Tabel 6 . Uji Autokorelasi (DW) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .251a .063 .025 .025 1.938 

a. Predictors: (Constant), AUD_COM, TAX_MGN, CAP_INT 

b. Dependent Variable: EAN_MGN 

 

Tabel 7 . Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .015 .022  .683 .497 

TAX_MGN .007 .026 .030 .267 .790 

CAP_INT .023 .018 .181 1.576 .119 

AUD_COM .003 .002 .191 1.687 .396 
a. Dependent Variable: abs_RES 

               Sumber: Hasil Output Spss 25 
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Pengujian asumsi klasik yang dilakukan menghasilkan bahwa  tidak ada masalah asumsi 

klasik dalam data penelitian  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (tanpa pemoderasi)  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.828 .026  .927 .003 

TAX_MGN .833 .338 .112 .991 .001 

CAP_INT .728 .181 .175 1.525 .000 

a. Dependent Variable: EAN_MGN 

              Sumber : Output Spss 25  

EAN_MGN = 1,828 + 0,833 TAX_MGN + 0,728 CAP_INT + e 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (dengan pemoderasi) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.751 .090  1.570 .571 

TAX_MGN .918 .112 .420 .796 .001 

CAP_INT .393 .069 .246 .570 .071 

AUD_COM .825 .022 .400 .378 .007 

TAXMGN_AUDCOM 1.183 .373 .873 .848 .003 

CAPINT_AUDCOM .815 .716 .432 .929 .159 

a. Dependent Variable: EAN_MGN 

     Sumber : Output Spss 25 

EAN_MGN = 1,751 + 0,918 TAX_MGN + 0,393 CAP_INT + 0,825 AUD_COM  + 

1,183 TAX_MGN*AUD_COM + 0,815 CAP_INT*AUD_COM +  e 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .004 5 .001 37.830 .001b 

Residual .045 72 .001   

Total .049 77    

a. Dependent Variable: EAN_MGN 

b. Predictors: (Constant), CAPINT_AUDCOM, TAX_MGN, AUD_COM, 

CAP_INT, TAXMGN_AUDCOM 

             Sumber : Output SPSS 25 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .301a .397 .377 .239873 

a. Predictors: (Constant), CAPINT_AUDCOM, TAX_MGN, 

AUD_COM, CAP_INT, TAXMGN_AUDCOM 

                      Sumber : Output Spss 25 
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Interpretasi Data dan Pembahasan 

Manajemen Pajak memiliki pengaruh terhadap Praktik Manajemen Laba ( 

Hipotesis 1) 

Manajemen Pajak memengaruhi secara signifikan praktik Manajemen Laba.  

Pihak manajemen perusahaan yang melakukan pengelolaan dan perencanaan 

perpajakannya akan mendorong praktik earning management yang dilakaukan oleh 

manajemen perusahaan. Hipotesis 1 ini diterima dan memiliki hasil yang sesuai dengan 

[Islamiah and Apollo, 2020; Maslihah, 2019; Muiz and Ningsih, 2020]. Namun 

penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian [Suyoto and Dwimulyani, 2019] yang 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak perlu melakukan manajemen laba karena tingkat 

retensi pajak tidak memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

CIR memiliki pengaruh terhadap Praktik Manajemen laba. ( Hipotesis 2) 

Hipotesis 2 ini tidak diterima karena hasil penelitian menunjukkan signfikansi 

0,071. Nilai CIR tidak akan dapat memengaruhi praktik manajemen laba. Praktik ini 

tidak terpengaruh dari nilai CIR karena mungkin ada faktor lainnya yang lebih 

diperhitungkan oleh manajemen dalam menentukan praktik manajemen labanya. 

Penelitian ini sesuai dengan [Suparman, 2019] namun memiliki perbedaan dengan 

penelitian [Fitriani et al., 2019]. 

Komite Audit memperkuat hubungan antara manajemen pajak terhadap 

manajemen laba (Hipotesis 3) 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa Komite audit pada penelitian ini berperan 

sebagai variabel pemoderasi pada variabel Manajemen Pajak terhadap Earning 

Management pada perusahaan di Indonesia pada penelitian ini. Komite sebagai salah 

satu pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan dapat memperkuat pengaruh antara 

manajemen perpajakan perusahaan terhadap praktik earning management. 

 

 Komite Audit memperkuat hubungan antara CIR  terhadap manajemen laba 

(hipotesis 4) 

Hipotesis ini ditolak sesuai dengan hasil penelitian. Komite audit tidak 

memperkuat maupun memperlemah pengaruh antara CIR dengan manajemen laba. 

Hasil penelitian variabel CIR pun tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

(hipotesis 2). Hal ini menunjukkan bahwa CIR bukan salah satu yang dipertimbangkan 
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oleh manajemen dalam melakukan praktik manajemen labanya. Ada faktor lainnya yang 

lebih dipertimbangkan oleh manajemen seperti perencanaan pajak. 

 

4. Kesimpulan 

Secara simultan, hasil penelitian (Uji Statitstik F) menunjukkan bahwa bahwa 

variabel Tax Management, Capital Intensity, dan Audit Committee secara keseluruhan 

memengaruhi Earnings Management. Namun secara partial hanya variabel Tax 

management yang memiliki pengaruh signfiikan terhadap praktik manajemen laba 

sedangkan Capital Itencity ratio tidak memiliki pengaruh. Peran komite audit sebagai 

moderasi dapat memengaruhi hubungan antara manajemen pajak terhadap praktik 

manajemen laba namun tidak memoderasi hubungan antara Capital Itencity ratio 

dengan praktik manajemen laba. Pengawasan terhadap segala aktivitas harus semakin 

ditingkatkan perusahaan agar tindakan pengelolaan, perencanaan maupun manajemen 

tidak melanggar ketentuan yang ada dan berlaku. Bagi penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan model penelitian yang lebih kompleks atau menambahkan variabel 

independen seperti arus kas operasi atau asimetri informasi. 
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